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KAJIAN PUSTAKA

A. Anak Berkebutuhan Khusus

Menurut Heward (2000) Anak dengan kebutuhan khusus adalah
anak yang secara signifikan mengalami kelainan atau penyimpangan
(fisik, mental, intelektual, sosial dan emosional) dalam proses pertumbuh
kembangannya dibandingkan dengan anak-anak yang lain yang seusia,
sehingga memerlukan pelayanan pendidikan khusus (Delphie, 2006 : 71).

Menurut Hallahan & Kauffman (2003), Anak Berkebutuhan
Khusus adalah anak yang berbeda dari rata-rata umumnya, dikarenakan
ada permasalahan dalam kemampuan berfikir, penglihatan, pendengaran,
sosialisasi dan bergerak (Efendi, 2008: 37).

Secara pendidikan Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang
memerlukan layanan yang spesifik yang berbeda dengan anak-anak pada
umumnya. Anak berkebutuhan khusus ini memiliki apa yang disebut
dengan hambatan belajar dan hambatan perkembangan (barier to learning
and development). Oleh sebab itu mereka memerlukan layanan pendidikan
yang sesuai dengan hambatan belajar dan hambatan perkembangan yang
dialami oleh masing-masing anak.

Berdasarkan Undang-Undang Dasar 1945 pasal 31 ayat 1 dan
Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

Nasional dapat disimpulkan bahwa negara memberikan jaminan
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sepenuhnya kepada anak berkebutuhan khusus untuk memperoleh layanan
pendidikan yang bermutu. Hal ini menunjukkan bahwa anak berkebutuhan
khusus atau anak luar biasa berhak pula memperoleh kesempatan yang
sama dengan anak lainnya dalam pendidikan (http:ABK di akses pada

tanggal 3 Desember 2011).

Tuna Netra
1.1 Pengertian

Menurut Sutjihati (2007) Tunanetra adalah individu yang indra
penglihatannya (kedua-duanya) tidak berfungsi sebagai saluran penerima
informasi dalam kegiatan sehari-hari seperti halnya orang awas. Anak-
anak dengan gangguan penglihatan ini dapat diketahui dalam kondisi
berikut : (a) Ketajaman penglihatannya kurang dari ketajaman yang
dimiliki orang awas. (b) Terjadi kekeruhan pada lensa mata atau terdapat
cairan tertentu. (c) Posisi mata sulit dikendalikan oleh syaraf otak. (d)
Terjadi kerusakan susunan syaraf otak yang berhubungan dengan
penglihatan (Somantri, 2007: 65)

Berdasarkan acuan tersebut, anak Tunanetra dapat dikelompokkan
menjadi dua macam : (1) Buta : jika anak sama sekali tidak mampu
Menerima rangsang cahaya dari luar (visusnya=0). (2) Low Vision : bila
anak masth mampu menerima rangsang cahaya dari luar, tetapi
ketajamannya lebih dari 6/21, atau jika anak hanya mampu membaca

headline pada surat kabar (Somantri, 2007: 66).
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1.2 Faktor Penyebab Tuna Netra

Adapun faktor-faktor penyebab ketunanetraan, yaitu : secara
ilmiah ketunanetraan anak dapat disebabkan oleh berbagai factor, yaitu
factor dalam diri anak (internal) ataupun factor dari luar anak
(eksternal). Hal-hal yang termasuk factor internal yaitu factor-faktor
yang erat hubunganya dengan keadaan bayi selama masih dalam
kandungan. Kemungkinanya karena faktor gen ( sifat pembawa
keturunan) kondisi psikis ibu, kekurangan gizi, keracunan obat dan
sebagainya. Sedangkan hal-hal yang termasuk factor eksternal
diantaranya faktor-faktor yang terjadi pada saat atau sesudah bayi
dilahirkan. Misalkan kecelakaan,terkena penyakit sphilis yang mengenai
matanya saat dilahirkan, pengaruh alat bantu medis ( tang ) saat
melahirkan sehingga system persyaratanya rusak, kurang gizi atau
vitamin, terkena racun, ,virus trachoma, panas badan yang terlalu tinggi,
serta peradangan mata karena penyakit bakteri ataupun virus (Somantri,

2007 :66).

1.3 Dampak Ketuna Netra

Dengan gangguannya salah satu atau lebih alat indranya
(penglihatan pendengaran, pengecap, pembau maupun peraba), niscaya
akan berpengaruh terhadap indra-indra yang lain. Pada gilirannya akan
membawa konsekuensi tersendiri terhadap kemampuan dirinya

berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. Misal, dengan kehilangan



sebagian atau keseluruhan fungsi penglihatan pada anak tunanetra akan
menimbulkan dampak negative atas kemampuannya vyang lain,
kemampuan mendayagunakan kemampuan fisiknya yang lain, seperti
pengembangan fungsi psikis dan penyesuaian sosial (Efendi, 2008: 86).
Anak tunanetra mempunyai keterbatasan menerima rangsang atau
informasi melalui indra penglihatannya. Penerimaan rangsang hanya
dapat dilakukan melalui pemanfaatan indra-indra lain di luar indra
penglihatannya. Karena kebutuhan anak untuk tetap mengenal dunia
sekitarnya, maka indra pendengaran dan perabaan merupakan saluran
utama penerima informasi yang paling dominan bagi anak tunanetra.
Dengan indra pendengaran, anak tunanetra dapat menerima informasi
dari luar yang berupa suara. Berdasarkan suara, anak tunanetra mampu
mendeteksi dan menggambarkan tentang arah, sumber, jarak tentang
suatu obyek informasi, ukuran serta kualitas ruangan. Sedangkan dengan
indra perabaan, anak tunanetra dapat mengenal dunia luar melalui tangan

(Widati, 2008: 61).

C. Pembelajaran
1.1 Pengertian
Menurut James, belajar dapat didefinisikan sebagai proses
dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau
pengalaman (Ahmadi & Supriyonol991: 120). Dengan demikian

perubahan-perubahan tingkah laku akibat pertumbuhan psikis atau
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kematangan, kelelahan, penyakit atau pengaruh obat-obatan adalah
tidak termasuk sebagai belajar.

Definisi yang tidak jauh berbeda dengan definisi di atas
dikemukakan oleh Cronbach dalam bukunya yang berjudul
“Educational Psychology™ sebagai berikut:

Dengan demikian belajar yang efektif adalah melalui
pengalaman. Dalam proses belajar, seseorang berinteraksi langsung
dengan objek belajar dengan menggunakan semua alat indranya
(Ahmadi & Supriyono 1991: 120).

Satu definisi lagi yang dikemukakan oleh Howard L. Kingsley
sebagai berikut: Belajar adalah proses dimana tingkah laku (dalam arti
luas) ditimbulkan atau diubah melalui praktek atau latihan) (Ahmadi &
Supriyono 1991: 120).

Belajar merupakan proses daripada perkembangan hidup
manusia. Dengan belajar, manusia melakukan perubahan-perubahan
kualitatif individu sehingga tingkahlakunya berkembang. Semua
aktifitas dan prestasi hidup tidak lain adalah hasil dari belajar. Belajar
adalah proses, bukan suatu hasil. Oleh karena itu belajar berlangsung
secara aktif dan integrative dengan menggunakan berbagai bentuk
perbuatan untuk mencapai suatu tujuan.

Menurut pengertian secara psikologi, belajar merupakan suatu
proses perubahan yaitu perubahan di dalam tingkah laku sebagai hasil

interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan
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hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan dinyatakan dalam
seluruh aspek tingkah laku. Pengertian belajar dapat diartikan sebagai
berikut: “Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan individu
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam
interaksi dengan lingkungan™ (Ahmadi & Supriyono, 1991: 121).

Untuk memperoleh pengertian yang objektif tentang belajar
terutama belajar di sekolah, perlu dirumuskan secara jelas pengertian
belajar. Pengertian belajar sudah banyak dikemukakan oleh para ahli
psikologi termasuk psikologi pendidikan.

Belajar bukanlah sekedar mengumpulkan pengetahuan. Belajar
adalah proses mental yang terjadi dalam diri seseorang, sehingga
menyebabkan munculnya perubahan perilaku. Aktifitas mental itu
terjadi karena adanya interaksi individu dengan lingkungan yang
disadari. Proses belajar pada hakikatnya merupakan kegiatan mental
yang tidak dapat dilihat. Artinya, proses perubahan yang terjadi dalam
diri seseorang yang belajar tidak dapat kita saksikan. Kita hanya
mungkin dapat menyaksikan dari adanya gejala-gejala perubahan
perilaku yang nampak (Sanjaya, 2009: 229).

Para ahli mendefinisikan belajar dengan berbagai rumusan,
sehingga terdapat keragaman tentang makna belajar (Ramayulis, 2006:

236).
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a. Skinner, berpendapat yang dimaksud belajar adalah suatu perilaku,
pada saat orang belajar, maka responnya menjadi lebih baik,
sebaliknya bila ia tidak belajar, maka responnya menurun.

b. Gagne, merumuskan bahwa belajar merupakan kegiatan yang
kompleks, yaitu setelah belajar orang memiliki keterampilan,
pengetahuan, sikap dan nilai

c. Henry Clay Lingren dan Newtin Suter, mendefinisaikan dengan
perubahan yang relative permanen dalam bentuk tingkah laku yang
terjadi sebagai hasil pengalaman.

d. James W.Zanden, mengatakan bahwa belajar adalah perubahan
tingkah laku yang relative permanen atau perubahan kemampuan
sebagai hasil dari pengalaman. Sebuah proses yang didapatkan dari
penabahan yang relatif stabil yang terjadi pada tingkah laku
individu yang berinteraksi dengan lingkungan.

e. Biggs, mendefinisikan belajar dalam tiga macam rumusan yaitu :
rumusan kualitatif, rumusan institusional, dan rumusan kuantitatif.
Secara kuantitatif artinya belajar berarti kegiatan pengisian atau
pengembangan kemampuan kognitif dengan fakta sebanyak-
banyaknya. Secara institutional belajar dipandang sebagai proses
vilidasi (pengabsahan) terhadap penguasaan peserta didik atas
materi-materi yang telah ia pelajari. Belajar secara kualitatif
(tinjauan mutu) ialah proses memperoleh arti-arti dan pemahaman-

pemahaman. Belajar dalam pengertian ini difokuskan pada
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tercapainya daya pikir dan tindakan yang berkualitas untuk

memecahkan masalah-masalah yang kini dan yang akan datang.

1.2 Prinsip-prinsip belajar

Adapun prinsip-prinsip belajar sebagai berikut: (Dimyati &

Mudjiono, 1999: 42-48).

a.

Perhatian dan motivasi, perhatian terhadap pelajaran akan timbul
pada siswa apabila bahan pelajarannya sesuai dengan
kebutuhannya. Motivasi berkaitan erat dengan minat, apabila siswa
minat terhadap suatu bidang tertentu maka akan timbul motivasi

untuk mempelajarinya.

. Keaktifan, belajar adalah menyangkut apa yang harus dikerjakan

siswa untuk dirinya sendiri, maka inisiatif harus datang dari siswa
sendiri.

Keterlibatan langsung, siswa tidak sekedar mengamati secara
langsung tetapi ia harus menghayati, terlibat langsung dalam

perbuatan.

. Pengulangan, pengulangan terhadap pengalaman-pengalaman itu

memperbesar peluang timbulnya respon benar.

. Tantangan, bahan belajar yang baru, yang banyak mengandung

masalah yang perlu dipecahkan membuat siswa tertantang untuk

mempelajarinya.
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1.3 Aktivitas Belajar

Berikut ini dikemukakan beberapa aktivitas belajar dalam beberapa

situasi: (Ahmadi & Supriyono, 1991: 125-129).

a.

Mendengarkan, tugas pelajar adalah mendengarkan. Tidak setiap
orang dapat memanfaatkan situasi ini untuk belajar. Apabila hal
mendengar mereka tidak didorong oleh kebutuhan, motivasi dan
tujuan tertentu maka akan sia-sia. Tujuan belajar mereka tidak

tercpai karena tidak adanya set-set yang tepat untuk belajar.

. Menulis atau mencatat, Setiap aktivitas pengindraan kita yang

bertujuan, akan memberikan kesan-kesan yang berguna bagi belajar
kita selanjutnya. Kita dapat membawa serta mempelajari isi buku

catatan dalam setiap kesempatan.

. Membaca menggunakan set. Membaca dengan set misalnya dengan

mulai, membaca untuk keperluan belajar harus pula memperhatika
judul atau topik utama dengan berorientasi kepada kabutuhan dan

tujuan. Tujuan kita akan menunjukkan materi yang dipelajari.

. Membuat ikhtisar atau ringkasan dan menggaris bawahi, ini dapat

membantu kita dalam hal mengingat atau mencari kembali materi

dalam buku untuk masa-masa yang akan datang.

. Mengingat, mengingat yang didasari atas kebutuhan serta kesadaran

untuk mencapai tujuan belajar lebih lanjut adalah termasuk aktivitas
belajar, apalagi jika yang diingat itu berhubungan dengan aktivitas-

aktivitas belajar lainnya.



19

f. Berpikir, dengan berfikir orang memperoleh penemuan baru,
setidak-tidaknya orang menjadi tahu tentang hubungan antar
sesuatu.

g. Latihan atau praktek, orang yang berlatih atau berpraktek sesuatu
tentunya menggunakan set tertentu sehingga setiap gerakanatau

tindakannya terarah kepada suatu tujuan.

1.4 Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar
Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa dibedakan
menjadi tiga macam, yaitu: (Muhibbin, 2009: 145-156).
a. Faktor internal (faktor dari dalam siswa)
1) Aspek Fisiologis
Kondisi organ tubuh yang lemah, apalagi jika disertai
pusing, dapat menurunkan kualitas ranah cipta (kognitif)
sehingga materi yang dipelajarinya pun kurang atau tidak
berbekas.
2) Aspek Psikologis
Banyak factor yang termasuk aspek psikologis yang
dapat mempengaruhi kuantitas dan kualitas perolehan

pembelajaran siswa, yaitu :
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a) Intelegensi Siswa
Semakin tinggi kemampuan intelegensi seorang siswa
maka semain besar peluang untuk meraih sukses, begitu
sebaliknya
b) Sikap Siswa
Sikap siswa yang positif, terutama kepada guru atau
mata pelajaran maka bertanda awal yang baik bagi proses
belajar siswa tersebut, bagitu sebaliknya, akan menimbulkan
kesulitan belajar pada siswa
¢) Bakat Siswa
Kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk
mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang
d) Minat Siswa
Kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau
keinginan yang besar terhadap sesuatu.
e) Motivasi Siswa
Dorongan atau pemasok daya untuk bertingkahlaku

secara terarah

b. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa)
1) Lingkungan Sosial
Lingkungan sosial sekolah seperti guru, para staf
administrasi dan teman-teman sekelas dapat mempengaruhi

semangat belajar seorang siswa. Lingkungan social siswa adalah
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masyarakat dan tetangga juga teman-teman sepermainan di
sekitar perkampungan siswa tersebut.
2) Lingkungan Nonsosial
Faktor-faktor yang termasuk lingkungan nonsosial ialah
gedung sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal keluarga
siswa dan letaknya, alat-alat belajar, keadaan cuaca dan waktu

belajar yang digunakan siswa.

¢. Faktor pendekatan belajar (jenis upaya siswa yang meliputi
strategi dan metode yang digunakan siswa untuk kegiatan
pembelajaran materi-materi pelajaran)

Seorang siswa yang terbiasa mengaplikasikan pendekatan
belajar deep (mendalam) misalnya, mungkin sekali berpeluang
untuk meraih prestasi belajar yang bermutu daripada siswa yang
menggunakan pendekatan belajar surface (permukaan/bersifat

lahiriah).

D. Pendidikan Inklusi
1.1 Pengertian
Pendidikan inklusi mempunyai pengertian yang beragam.
Stainback dan Stainback (1990) mengemukakan bahwa: sekolah
inklusi adalah sekolah yang menampung semua siswa di kelas yang
sama. Sekolah ini menyediakan program pendidikan yang layak,

menantang, tetapi sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan setiap



siswa, maupun bantuan dan dukungan yang dapat diberikan oleh para
guru agar anak-anak berhasil. Lebih dari itu, sekolah inklusi juga
merupakan tempat setiap anak dapat diterima, menjadi bagian dari
kelas tersebut, dan saling membantu dengan guru dan teman
sebayanya, maupun anggota masyarakat lain agar kebutuhan
individualnya dapat terpenuhi (Septamiarsa, 2007: 1).

Sementara itu, Sapon Shevin (dalam O’Neil, 1995) menyatakan
bahwa pendidikan inklusi sebagai sistem layanan pendidikan yang
mempersyaratkan agar semua anak berkelainan dilayani di sekolah-
sekolah terdekat, di kelas reguler bersama-sama teman seusianya. Oleh
karena itu, ditekankan adanya perombakan sekolah, sehingga menjadi
komunitas yang mendukung pemenuhan kebutuhan khusus setiap
anak, sehingga sumber belajar menjadi memadai dan mendapat
dukungan dari semua pihak, yaitu para siswa, guru, orang tua, dan
masyarakat sekitarnya (Wardani 2007: 87).

Menurut Freiberg (1995) Melalui pendidikan inklusi, anak
berkelainan di didik bersama-sama anak lainnya (normal) untuk
mengoptimalkan potensi yang dimilikinya. Hal ini dilandasi oleh
kenyataan bahwa di dalam masyarakat terdapat anak normal dan anak
berkelainan yang tidak dapat dipisahkan sebagai suatu komunitas
(http:boyolalikab.art diakses pada tanggal 3 Desember 2011).

Penempatan anak berkelainan di sekolah inklusif dapat

dilakukan dengan berbagai model antara lain kelas reguler (inklusif
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penuh) yaitu anak berkelainan bersama anak normal sepanjang hari di
kelas regular belajar dengan menggunakan kurikulum yang sama,
kelas reguler dengan cluster yaitu anak berkelainan bersama anak
normal di kelas reguler dalam kelompok khusus, kelas reguler dangan
pull out yaitu anak berkelainan bersama anak normal di kelas reguler
namun dalam waktu-waktu tertentu ditarik dari kelas reguler ke ruang
sumber untuk belajar dengan guru pembimbing khusus, kelas reguler
dengan cluster dan pull out yaitu anak berkelainan bersama anak
normal di kelas reguler dalam kelompok khusus namun dalam waktu-
waktu tertentu ditarik dari kelas reguler ke ruang belajar lain dengan
guru pembimbing khusus, kelas khusus dengan  berbagai
pengintegrasian yaitu anak yang berkelainan belajar di dalam kelas
khusus pada sekolah reguler, namun dalam bidang-bidang tertentu
dapat belajar bersama anak lain (normal) di kelas reguler, kelas khusus
penuh yaitu anak berkelainan belajar dalam kelas khusus pada sekolah
reguler. Dengan demikian, pendidikan inklusif tidak mengharuskan
semua anak berada dalam kelas reguler setiap saat (Irenewaty: 17).
Secara konseptual, model pendidikan inklusi menjanjikan
scjumlah keunggulan dalam penyelenggaraan pendidikan bagi anak
berkebutuhan khusus. Pendidikan inklusi dianggap merupakan strategi
yang efektif untuk menuntaskan wajib belajr 9 tahun, bagi anak-anak
berkebutuhan khusus. Hal ini dimungkinkan karena anak dapat

memperoleh pendidikan pada sekolah manapun yang dekat dengan
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rumah tinggalnya. Di sisi lain model ini juga dianggap lebih efisien
karena tidak perlu mendirikan sekolah khusus untuk mereka.
Pendidikan inklusif juga lebih memungkinkan siswa berkebutuhan
khusus melakukan pembelajaran emosi dan social secara lebih wajar.
Di sisi lain, model ini juga mendorong siswa lain untuk belajar
menghargai dan menerima anak-anak berkebutuhan khusus (Supena,
2009: 11).

Sisi positif dari pendidikan inklusi telah banyak diketahui dan
diakui oleh banyak pihak, tetapi wujud konkrit dari pelaksanaan
pendidikan inklusi tampaknya belum begitu jelas khususnya bagi para
pelaksana pendidikan di tingkat sekolah (Supena, 2009: 11).

Model pembelajaran pendidikan inklusif bertujuan memberikan
layanan pembelajaran optimal terhadap semua anak dalam
mengembangkan potensinya. Dalam pengembangan pembelajarannya,
model pembelajaran inklusif bertitik tolak dari kondisi realita potensi
anak yang sangat beragam, yaitu dengan mengembangkan program
pendidikan (pembelajaran) yang diindividualisasikan (/ndividalized
FEducational Program). Dalam pengembangan program ini, anak dapat
belajar secara klasikal atau individual sesuai dengan potensi dan
kapasitasnya (Rusyani, 2009: 5).

Model pembelajaran inklusi mengharuskan guru melayani siswa
dengan berbagai kebutuhan belajar. Variasi kebutuhan itu sebenarnya

suatu kewajaran dalam kehidupan, dan implikasi untuk dipenuhi secara



individual adalah hak asasi. Guru untuk mampu melakukan tuntutan
tersebut diperlukan pengaturan bahwa pada setiap tahapan proses
mengadaptasi  strategi dan metode, serta bagi yang dapat
dikolaborasikan antar siswa lebih baik dikolaborasi. Proses kolaborasi
dalam belajar antar siswa terjadi bagi siswa yang lebih cepat mencapai
target dalam bahan ajar tertentu perlu membimbing temannya yang
belum mencapai target tersebut. Siswa yang memiliki keistimewaan di
bidang tertentu saling berbagi kemampuan dengan temannya,
sebaliknya lemah di bidang lainnya juga perlu menerima bantuan dari
temannya yang lebih kuat di bidang tersebut. Kolaborasi akan
membangun saling pengetahuan/keterampilan secara kontruktif di
antara siswa dengan bantuan guru menggunakan berbagai mediasi. Hal
itu berpijak pada teori belajar yang digagas oleh Vygotsky (Santrock,
2002: 240): Seorang anak dalam perkembangannya memiliki zona
perkembangan proximal/zone of proximal development/ZPD. Zona ini
disebut oleh Vygotsky sebagai tugas-tugas yang terlalu sulit untuk
dikuasai sendiri oleh anak-anak, tetapi dapat dikuasai dengan
bimbingan dan bantuan dari orang-orang dewasa atau anak-anak yang
lebih terampil (Mumpuniarti, 2011:46 ).

Sekarang ini, pendidikan inklusi di Indonesia menjadi gagasan
yang telah dipayungi oleh kebijakan pemerintah yakni Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 70 tahun 2009 tentang

pendidikan inklusif bagi peserta didik yang memiliki kelainan dan



memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa. Peraturan
menteri tersebut memuat dengan lengkap rambu-rambu mengenai
pendidikan inklusi mulai dari perencanaan hingga pelaksanaan. Salah
satu hal signifikan yang tercatat dalam Peraturan Menteri tersebut
adalah mengenai kewajiban pemerintahan daerah kabupaten/kota
untuk menunjuk minimal satu sekolah yang harus menyelenggarakan
pendidikan inklusi. Dalam praktiknya, pendidikan inklusi bukan lagi
menjadi trend yang berkiblat pada kebijakan pemerintah, melainkan
secara otomatis berlangsung pada banyak sekolah yang di dalamnya

terdapat siswa berkebutuhan khusus.

E. Kerangka Teoritik
Penulis memandang bahwa Proses Belajar siswa tuna netra /ow
vision tidak sama dengan belajar anak normal, sebab tuna netra low vision
memerlukan pendampingan yang khusus untuk meningkatkan cara
belajarnya. Penelitian ini memfokuskan pada Proses Belajar Anak

Berkebutuhan Khusus Tuna Netra di SDN Inklusi.



Sekolah Inklusi

l

Proses Belajar

Anak

Khusus

Berkbutuhan

Normal

AN

Tuna Grahita

Tuna Netra

Autis

Tuna Rungu
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Dimana dalam proses belajar, seseorang berinteraksi langsung

dengan objek belajar dengan menggunakan semua alat indranya

(Ahmadi 1991: 120). Dalam hal ini siswa tuna netra low vision yang

memiliki hambatan dalam penglihatan sehingga memerlukan adaptasi

tertentu dalam proses belajarnya.

Proses belajar siswa tuna netra yang hendak diteliti berkaitan

prinsip-prinsip belajar (Dimyati & Mujiono, 1999:42) dan Aktivitas

belajar (Ahamadi & Supriyono, 1991:120).



